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WALI KOTA LIHOKSEUMAWE
PROVINSI ACET

PERATURAN WALI KOTA LHOKSEUMAWE
NOMOR 34 TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA RERJA PERANGEAT DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE
TAHUN ANGGARAN 2025

WALI KOTA LHOKSEUMAWE,

Menimbang :a. bahwn untuk mewujudkan sinkronisasi program dan
kegiatan Perangkal Dacrah dengan Peraturan Wali Kota
Lhokseumawe Nomor 18 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Kola Lhokscumawe Tahun 2025,
maka perlu menetapkan Rencana Kerja Perangkat
Daerah Tahun 2025;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Wali Kota Lhokscumawe tentang Rencana Kerja
Perangkat Dacrah Kota Lhokseumawe Tahun Anggaran
2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2001 tentang
Pembentukan Kota Lhokseumawe [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4 109);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negaran Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 4286) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tenlang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesian Nomor 6736);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 lentang Sistem
Perencanann Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesin Tohun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negorn Republik Indonesin Nomor 4421);

4, Undang-Undang Nemor 11 Tahun 2006  tentang
Pemerininhan Aceh [Lembaran Negara  Republik
Indonesin Tohun 2006 Nomor 62, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesin Nomor 4633);

5. Undang-Undang Nemor 17 Tohun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun

2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Nomor

4700);

Dipindai dengan CamScanner
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10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 32014 tentang
Pemerintahnn  Daerah  [Lembaran Negarn  Republik
Indonesin Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telnh diubanh beberapa kali, ternkhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penctapan
Peraturan Pemerintnh Pengeanti Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerjn Menjadi Undang-
Undong (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesin Nomor 684 1),

Pernturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tenlang
Dann Pernmbangnn (Lembaran  Negara  Republik
Indonesin Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturnn Pemerintah  Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksnaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomaor 10];

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Percncanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Ewvaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah, Rencana Pembangunan Jangka Mcenengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentanng Klasifiknsi, Kodefiknsi, Dan Nomenklatur
Perencannan Pembangunan Dan Keuangan Daerah
(Berita Negarn Republik Indonesin Tahun 2019 Nomor
1447);

Qanun Kotn Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2014
tentang Renconn Pembangunan Jangka Panjang Rota
Lhokseumawe Tohun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kotn Lhokseumawe Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Dacrah Kota Lhokseumnwe Nomor 85);



Menetapkan

14.

15,

16.

Qanun Kola Lhokscumawe Nomer 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Koln Lhokseumawe (Lembaran Kota Lhokscumawe
Tahun 2016 Nomor 9);

Pernfurnon Wali Kotn Lhokscumawe Nomor & Tahun
2022 tentang  Rencana  Pembangunan  Kola
Lhokseumawe Tahun 2023-2026 (Berita Daerah Kota
Lhokseumnwe Tahun 2022 Nomaor 6);

Peraturnn Wali Kota Lhokseumawe Nomor 18 Tahun
2024 tentang Rencana  Kerja  Pemeriniah  Kota
Lhokseumawe Tanhun 2025);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALl KOTA LHOKSEUMAWE TENTANG
PENETAPAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN ANGGARAN 2025
BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kota Lhokseumawe.

Pemerintahan Kota adalah Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan vang dilaksanakan oleh Pemerintah Kota
Lhokseumawe dan Dewan Perwakilan Rakyat Kota
Lhokseumawe sesuai dengan fungsi dan kewenangan
masing-masing.

Pemerintah Daerah Kota yang selanjutnya disebut
Pemerintah Kota adalah unsur penyelenggara
Pemerintahan Kota yang terdiri atas Wali Kota
Lhokseumawe dan Perangkat Daerah.

Wali Kota adalah Wali Kota Lhokscumawe.
Wakil Wali Kota adalah Wakil Wali Kota Lhokseumawe.

Sekretarint Daerah yang selanjutnya  disebut Sekda
adalnh Sckretarial Daerah Kota Lhokscumawe,

Perangkat Daernh yang selanjutnya disingkat PD adalah
Perangknt Daernh  meliputi  Sekretariat  Dacrah,
Sekretarint Dewan  Perwnkilon Rakyat Kota, Dinas,
Radan dan Sekretarint Lembagn Keistimewaan,

Andan  Perepcononn Pembangunan  Daernbh yang
selanjutnyn disebut  Bappeda adalah Lembaga yang
mempunyni  kewenangan  dalam  penyelenggaraan
Pemerintahan di bidang Perencannan dan Pengendalinn
Pembangunan di Kota Lhokseumuawe yang berada di
bawah don  bertonggungiowab  kepadn Wali  Kota
Lhokscumawe melalui  Sckretaris  Dacrah  Kota
Lhokseumawe,




9.

10.

12.

a
c 1
14,
15.
r

Kepala Badan Perencannan Pembangunan Daerah yang
sclanjutnyn  discbut Kepala Bappeda adalah  Kepalna
Badan  Perencanann  Pembangunan  Dacrah  Kota
Lhokscumawe,

Rencann Kerjn Pemerintnh Kota yang  selanjutnya
disingknt RKPK adaloh Dokumen Perencanaan Daerah
unluk periode 1 (satu) tahun.

Kebijnkan Umum Anggaran Pendoapatan dan Belanja
Kotn vang selanjutnyn disebut KUA adalah dokumen
yang memuat kebijnkan bidang pendapatan, belanja,
dan pembinyonn  serte asumsi ynng  mendasarinya
untuk periode 1 (satu) tahun.

Prioritns  dan  Plafon Anggaran  Semenlara yang
selnnjutnyn disingkat PPAS adulah rancangan program
prioritns dan patokan batas maksimal anggaran yang
diberikan kepada SKPK untuk setiap progrom sebapni
acuan dalam  penyusunan REKA-SKPK sebelum
disepakati dengan DPRK.

Perencannonn adalah suatu proses uniuk menentukan
tindakan masa depan yang (cpal, melalui urutan
pilihan, dengan memperhitungkan sumber daya yang
tersedia.

Rencann Strategis Satuan Kerja Perangkat Kota yang
sclanjuinya disebut Renstra-SKPK  adalah Dokumen
Perencananan SKPK untuk periode 5 (lima} tahun.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Rencana Jangka Panjang Daerah, Rencana Tata Ruang
Wilayah, Musyawarah Rencana  Pembangunan,
Anggaran Pendapatan Belanja Kota,

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
discbut Renja PD adalah Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun,

BAB Il
RENCANA KERJA PERANGRAT DAERAH
Pasal 2

{1) Renja PD Tahun 2025 merupakan dokumen perencanaan program
dan kepiatan Perangkat Doerah untuk periode 1 (satu] tahun
terhitung mulai tanggal 1 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal 31
Desember 2025,

(2) Renja PD Tabun 2025 memuat Program dan Kegintan besertn pagu
indikatil Perangkat Dacrah.

(3] Renja PD Tahun 2025 berpedoman pada Rencann Kerju Pemenntah
Daerah Tahun 2025.

{4) Renja PD Tahun 2025 menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam
menyusun RKA Perangkat Daerah.



Pasal 3

(1} Renjn PD Tahun 2025 schagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1)
disusun dengan sistematika scbagni berikut:

n. Babl :Pendahuluan

. Babll : Hosil Evalunsi Renja Perangkat Dacrah Tahun Lalu;
c.  Bab Il : Tujuan dan Sasaran Perangkal Daerah

. Bab IV : Rencann Kera don Pendonaon Perangkat Dacrah

. BabV : Penulup

(2] Renja PD Tahun 2025 schagnimonn dimaksud padn ayat (1) disusun
berdasarknn Nomor Renja PD Tahun 2025, sebagnimana tercantum
dalam Lampiran don merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
Persturan Wali Kota ini,

BAB I
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 4
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Wali Kota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota
Lhokseumawe.

Ditetapkan di Lhokseumawe

15 Agustus 2024 M
pada tanggal Yrgafar 1446 H

Diundongkan di Lhokseumawe

. 15 Agustus 2024 M
pada tanggal  'einr 1446 H

SEKRETARIS DAERAN
KOTA LHOKSEUMAWE,

i

T. ADNAN

BERITA DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN 2024 NOMOR ....




LAMPIRAN
PERATURAN WALI KOTA LHOKSEUMAWE

NOMOR

TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KOTA
LHOKSEUMAWE TAHUN ANGGARAN 2025

RINCIAN URUTAN NOMOR RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN ANGGARAN 2025

| no NOMOR RENJA PERANGKAT DAERAH | KET
=3 2 3 q
|1 | D1/RENJA-MPD/2024 Seleretariat Majelis
| Pendidikan Daerah
| 2 | 02/RENJA-PR/2024 Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan
"3 | 03/RENJA-DINKES/2024 Dinas Kesehatan
a4 | 04/RENJA-PUPR/2024 Dinas Pekerjaan Umum
| dan Perumahan Rakyat
5 | 05/RENJA-BPBD/2024 Badan Penanggulangan
Bencana Daerah
6 | 06/RENJA-SATPOL PPWH /2024 Satuan Polisi Pamong
Praja dan Wilayatul
s
7 | 07/RENJA-DINSOS/ 2024 Dinas Sosial
08/RENJA-DP3APZKB,/2024 Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan
Annk, Pengendalian

a

Penduduk, dan Keluarga
Berencana

"9 | 09/RENJA-DISTANAH /2024 Dinas Pertanahan
10 | 10/RENJA-DLH 2024 Dinas Lingkungan Hidup |
11 | 11/RENJA-DISDUKCAPIL, 2024 Dinas Kependudukan dan
Peneatatan Sipil
12 [ 12/RERIA-DPMG /2024 Dinas Pemberdayaan
| Mosyirnkot dan Gampuong
| — s F——— ==t PR, =
13 | 13/RENJA-DISHUD, 2024 Dinas Perhubungan
14 | 14/ RENJA-DISKOMINFO /2024 ‘Dinas Komunikasi, -
Informasi dan Persandion
715 | 15/RENJA-DPMPTSP NAKER/2024 | Dinas Penanaman Modal, |
Peloyannn Terpady Soatu
Mntu dan Tenago Kerjn
16 | 16/RENJA-DISPORAPAR/2024 | Dinas Kepemudaan,
Glnhraga don Pariwisatn




ND NOMOR RENJA PERANGKAT DAERAH KET
I 2 3 4
17 | 17/RENJA-MAA/ 2024 Sckretanat Majelis Adat
| Acch
18 | 18/ RENJA-DISPUSIP/ 2024 Dinas Perpustakaan dan
Kenrsipan
719 | 19/ RENJA-DKPPP/2024 Dinas Kelautan,
Perikanan, Pertanian dan
Pangan
30| 20/ RENJA-DISPERINDAGKOP/2024 | Dinns Penindustrian,
Perdaganpan, Koperasi
dnn Usaha Kecil dan
Menengah
31 | 21/RENJA-SETDAKO/2024 Sekretarint Daerah
22 | 22/RENJA-SETWAN/2024 "| Sekretariat Dewan
Perwakilan Rakyat Kota
23 | 23/RENJA-BAPPEDA /2024 Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah
24 | 24/RENJA-BPKD/2024 Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah
25 | 25/RENJA-BKPSDM/2024 Badan Repegawaian dan
Pengembangan Sumber
| Daya Manusia
26 |26/RENJA-INSPEKTORAT/2024 Inspektorat
27 | 27/RENJA-BANDA SAKTI1/2024 Kecamatan Banda Salkti
28 | 2B/RENJA-BLANG MANGAT /2024 Kecamatan Blang Mangal
29 | 29/RENJA-MUARA SATU/2024 Kecamatan Muara Satu
30 | 30/RENJA-MUARA DUA/2024 Kecamatan Muara Dua
31 | 31/RENJA-KESBANGPOL/2024 Badan Kesatuan Bangsa
' dan Politik
732 | 32/RENJA-MPU/2024 Sekretariat Majelis
| Permusyawaratan Ulama
| 33 | 33/RENJA-BAITUL MAL/2024 Sekretariat Baitul Mal
| 34 | 34/RENJA-DSIPD/2024 Dinas Syarint Islam dan
| Pendidikan Dayah
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen
perencanaan yang berisi program dan kegiatan organisasi perangkat
daerah sebagai penjabaran dari Renstra dalam satu tahun anggaran,
dengan memperhitungkan potensi, peluang, kendala dan tantangan
vang ada atau yang mungkin timbul, Dengan ditetapkannya Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN), diamanatkan bahwa setiap daerah
harus menyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis,
terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan,
dengan jenjang perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang,
perencanaan jangka menengah maupun perencanaan tahunan.
Untuk setiap daerah (kabupaten/kota) harus menetapkan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP] Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah.

Proses untuk penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah
berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang RPJPD dan RPJMD serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD. Proses penyusunan renja
dimulai dengan pengumpulan dan pengolahan data serta informasi.
Selanjutnya, menganalis gambaran pelayanan Perangkat Daerah
untuk menentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah. Kemudian perumusan tujuan dan sasaran
dihasilkan melalui review atas evaluasi Renja Perangkat Daerah
tahun lalu, Penyusunan Renja Perangkat Daerah juga berpedoman
pada Renstra Perangkat Daerah serta penelaahan dari rancangan

awal RKPD. Lebih lanjut, perumusan program dan kegiatan
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didasarkan pada penelaahan usulan kegiatan masyarakat yang
diperoleh melalui kegiatan musrenbang dan hasil reses anggota
DPRD.

Adapun proses penyusunan Rencana Kerja Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe melalui tahapan - tahapan
sebagai berikut :

1) Persiapan penyusunan
Pembentukan Tim Penyusun Rencana Kerja Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe Tahun
Anggaran 2025
Pengumpulan materi (hasil evaluast renja 2024,
pengendalian  kegiatan Tahun 2024, dan RKPK
Lhokseumawe Tahun 2024)

2) Penyusunan rancangan awal
Koordinasi dengan Bidang, Pejabat Fungsional yang
membidang Perencanaan.
Desk dengan pengampu kegiatan

3) Penyusunan rancangan
Sinkronisasi dan dilaksanakan oleh Tim Penyusun Rencana
Kerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe Tahun Anggaran 2025

- Masukan dari pelaksana kegiatan di Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe

4) Pelaksanaan forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat

Daerah,

- Melaksanakan FGD dengan mengundang : DPRD, OPD
terkait, Perguruan Tinggi , dan Pemangku Kepentingan yang
terkait

5} Perumusan rancangan akhir
Penyempurnaan oleh Tim
Diverifikasi oleh Tim Bappeda

6) Penetapan



Gambar 1.1
Tahapan Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah

.
PERSIAPAN RANCANGAN AWAL RANCANGAN
PENYUSUNSNAN
v
[ PEMETAPAN ! ‘ RANCANGAN AKHIR I ‘ FORUM PD/LINTAS ]
PD

Renja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe

Tahun Anggaran 2025 adalah penjabaran dari Renstra Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe 2023-2026. Kedua
dokumen tersebut mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah Kota
(RKPK) Lhokseumawe Tahun 2025. Selain itu dokumen lain yang
dijadikan perhatian dalam penyusunan adalah RPK Kota
Lhokseumawe Tahun 2023-2026.

.Gambar 1.2
Keterkaitan Dokumen Renja dangan Dokumen Perencanaan
Lainnya
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Renja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe
Tahun 2025 yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan tahunan,
penyusunannya dengan memperhatikan seluruh aspirasi pemangku
kepentingan pembangunan melalui penyelenggaraan Musrenbang
tahunan yang diselenggarakan secara berjenjang untuk keterpaduan
Rancangan Renja Perangkat Daerah.

Keterkaitan antara Renja Perangkat Daerah dengan dokumen
perencanaan lain seperti RKPD dan Renstra Perangkat Daerah sangat
erat dan tidak dapat dipisahkan karena Renja Perangkat Daerah
merupakan penjabaran dari dokumen perencanaan yang ada
diatasnya seperti RKPD, Renstra Perangkat Daerah dan RPJMD.
Renja Perangkat Daerah disusun oleh Perangkat Daerah secara
terpadu, partisipasi dan demokratis. Renja digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) perangkat daerah untuk
menyusun Anggaran Belanja Pendapatan Daerah (APBD) dan sebagai
dasar pengusulan program/kegiatan yang akan dibiayai AFBD
Propinsi dan APBN.

Rencana Kerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe berfungsi sebagai pedoman dan rujukan dalam
melaksanakan program dan kegiatan Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Lhokseumawe tahun 2025, dimana pencapaian sasaran-
sasaran pembangunan yang direncanakan tetap memperhatikan
sinergitas dengan program dan kebijakan Pemerintah Pusat. Sebagai
dokumen rencana tahunan, Renja Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Lhokseumawe mempunyai arti strategis dalam
penyelenggaraan  program pembangunan Pemerintah  Kota
Lhokseumawe mengingat beberapa hal sebagai berikut :

1. Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan acuan bagi
Perangkat Daerah untuk memasukkan program dan kegiatan ke
dalam KUA-PPAS dan yang akan dilaksanakan dalam Rencana
Kerja Anggaran (RKA) pada Tahun 2025.

2, Renja Perangkat Daerah merupakan salah satu instrumen
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan Perangkat Daerah untuk
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mengetahui capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana Kerja
Tahunan (RKT) sebagai wujud dari kinerja Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum.

Hukum penvusunan Rencana Kerja Badan Pengelolaan

Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe Tahun 2025 adalah :

1,

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2001 Tentang Pembentukan
Kota Lhokseumawe (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4109},

Undang-Undang WNomor 25 Tahun 2004 tentang Sistemn
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan
Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4633);

Undang-Undang MNomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Femerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);
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10.

11,

12,

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187),

Peraturan Presiden Nomeor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga
Satuan Regional, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 53 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga
Satuan Regional;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 1 Tahun 2014 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Lhokseumawe Tahun 2012-2032;
Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Kota Lhokseumawe Tahun
2005-2025;

Oanun Kota Lhokseumawe Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah  Kota
Lhokseumawe;

Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan Belanja Kota Lhokseumawe Tahun
Anggaran 2024,

Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 36 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan Belanja Kota Lhokseumawe Tahun
Anggaran 2024;

Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 16 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Walikota Nomor 42 tahun 2021
tentang Kebijakan Akuntansi;

Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 18 Tahun 2024 tentang

Rencana Pembangunan Kota Lhokseumawe 2025;
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18. Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 26 Tahun 2024 tentang
Analis Standart Belanja Kota Lhokseumawe Tahun anggaran
2024,

19. Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 28 Tahun 2024 tentang
Harga Satuan Pokok Kegiatan Kota Lhokseumawe Tahun
Anggaran 2024,

20. Surat Edaran Walikota Lhokseumawe Nomor 050/4/SE /2024
tentang Pedoman Penyempurnaan Rancangan Awal Rencana
Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025.
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1.3. Maksud dan Tujuan.

Renja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe tahun 2025 disusun dengan maksud untuk
mewujudkan sinergitas antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan pembangunan dalam perangkat daerah
serta mewujudkan efisiensi alokasi berbagai sumber daya dalam
pembangunan daerah.

Sedangkan tujuan :

1. penyediaan dokumen rumusan rencana program, kegiatan, sub
kegiatan, indikator kinerja pendanaan indikatif dan lokasi
kegiatan dalam bentuk dokumen perencanaan tahunan BPKD
tahun 2025.
menjabarkan rencana strategis kedalam rencana operasional.

3. memelihara konsistensi antara capaian tujuan perencanaan
strategis jangka menengah dengan tujuan perencanaan dan
penganggaran tahunan perangkat daerah.

4. mengukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan urusan perangkat
daerah melalui capaian target kinerja program dan kegiatan
pembangunan.

5. menyediakan informasi bagi pemenuhan laporan evaluasi.




1.4. Sistematika Penulisan.

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Tahun 2025 disusun
dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan

BAE II HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun
Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kota
Lhokseumawe.

2.3, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah Kota Lhokseumawe

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BABV PENUTUP




BAB 11
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN
RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu
dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

Pada Tahun 2023, Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe telah melaksanakan 4 program, 13 Kegiatan dan 61
sub kegiatan dengan target anggaran sebesar Rp.139.880.979.764,-
(Seratus tiga puluh Sembilan milyar delapan ratus delapan puluh
juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu tujuh ratus enam
puluh empat rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar
Rp.135.964.401.896,- (Seratus tiga puluh lima milyar sembilan ratus
enam puluh empat juta empat ratus satu ribu delapan ratus
sembilan puluh enam rupiah), sehingga persentase realisasi anggaran
Perangkat Daerah Tahun 2023 adalah sebesar 97,20% yang
termasuk dalam kategori predikat sangat tinggi.

Berdasarkan hasil evaluasi, pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah Tahun 2023 dapat diuraikan kegiatan beserta capaian
indikator kinerjanya dengan kategori sebagai berikut:

A. Realisasi Program/Kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil /keluaran yang direncanakan.
a). Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, terdiri dan

2 Kegiatan dengan 2 sub kegiatan yang tidak memenuhi

target kinerja, yaitu :

% Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah, terdiri dari 1
Sub Kegiatan vaitu

o pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas

dan Fungsi dari rencana anggaran sebesar Rp.

15.000.000,- terealisasi sebesar Rp.0,- atau 0%, dengan

output jumlah pegawai berdasarkan tugas dan fungsi
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yang mengikuti pendidikan dan pelatihan sebanyak 5
orang dan tidak ada ASN BPKD yang mengikuti
pendidikan dan Pelatihan untuk Tahun 2023 sehingga
sub kegiatan ini tidak memenuhi target kinerja yang
telah direncanakan.

% Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah, terdiri dari 1 Sub Kegiatan yaitu :

« pemeliharaan | Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya dari
rencana anggaran sebesar Rp. 20.000.000,- terealisasi
sebesar Rp. 0,- atau 0 % dengan output terpeliharanya
Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor
(taman BPKD) sebanyak 2 unit atau 0%, kegiatan
pemeliharaah taman tidak dilaksanakan untuk tahun
2023 dikarenakan taman yang sudah ada masih layak
dan tidak perlu untuk dilakukan pemeliharaan.

b). Program Pengelolaan Keuangan Daerah, terdiri dari 3 Kegiatan
dengan 6 sub kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja,
yaitu :

# Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah,
terdiri dari 2 Sub Kegiatan yaitu :
¢ koordinasi dan Penyusunan Perubahan KUA dan
Perubahan PPAS dari rencana anggaran secbesar Rp.
77.672.000,- terealisasi sebesar Rp. 18.615.000,- atau
23,97% dengan output tersedianya nya dokumen
Perubahan KUA dan PPAS sebanvak 2 Dokumen, untuk
output sub kegiatan ini tidak terealisasi dikarenakan
pada tahun 2023 tidak adanya perubahan APBK atau
0%.
s koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang
Perubahan APBD dan Peraturan Kepala Daerah tentang
Penjabaran Perubahan APBD dari rencana anggaran
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sebesar Rp. 91478400, terealisasi scbesar Rp.
35.661.800,- atau 39,98% dengan output tersedianya
dokumen Qanun Perubahan APBK dan Perwal
Penjabaran Perubahan APBK sebanvak 2 Dokumen,
untuk output sub kegiatan ini tidak terealisasi
dikarenakan pada tahun 2023 tidak adanya perubahan
APBK atau 0%.

% Koordinasi Pengelolaan Perbendaharaan Daerah terdiri dari

1 Sub Kegiatan yaitu :

» koordinasi, Pelaksanaan Kerjasama dan Pemantauan
Transaksi Non Tunai dengan Lembaga Keuangan Bank
dan Lembaga Keuangan Bukan Bank dari rencana
anggaran sebesar Rp. 16.942.660,- terealisasi sebesar
Rp. 16.465.800,- atau 97,19 % dengan output
tersedianva dokumen kerjasama dan pemantauan
transaksi non tunai dengan lembaga keuangan
sebanyvak 35 dokumen dengan realisasi dokumen
sebanyak 12 dokumen atau 34,29%.

% Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Daerah, terdiri dari 3 Sub Kegiatan yaitu :

» Koordinasi, singkronisasi, dan penyelesaian tuntutan
perbendaharaan dan tuntutan kerugian daerah dari
rencana anggaran sebesar Rp. 21.900.000,- tercalisasi
sebesar Rp. 0,- atau 0 % dengan output tersedianya
dokumen  hasil koordinasi, sinkronisasi, dan
penyelesaiann tuntutan perbendaharaan dan tuntutan
kerugian daerah sebanvak 5 dokumen atau 0%, sub
kegiatan ini tidak dilaksanakan dikarenakan tidak
adanya penyelesaian tuntutan kerugian negara dalam
bentuk sidang sehingga output kinerja dan perencanaan
5 dokumen tidak dapat dicapai.

* Penyusunan sistem dan prosedur akuntansi dan

pelaporan keuangan pemerintah daerah dari rencana
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anggaran sebesar Rp. 38.700.000,- terealisasi sebesar
Rp. 11.729.580,- atau 30,31 % dengan output
tersedianya dokumen data sistem dan prosedur dan
pelaporan keuangan sebanyak 1 dokumen, untuk
output sub kegiatan ini tidak dilaksanakan dikarena
dokumen yang ada masih relevan untuk digunakan dan
masih mengacu kepada Permendagri No. 77 Tahun 2020
sehingga ouput yang direncanakan tidak dapat dicapai
atau 0%.

« konsolidasi Laporan Keuangan SKPD, BLUD dan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dari rencana
anggaran sebesar Rp. 98.600.000,- terealisasi sebesar
Rp. 85.177.800,- atau B86,39% dengan output
tersedianva jumlah jenis buku rancangan laporan
keuangan Pemerintah Kota Lhokseumawe sebanyak 40
laporan dan output dari sub kegiatan ini dapat dicapai
sebanyak 37 laporan atau 92,50%.

c¢). Program Pengelolaan Pendapatan Daerah, terdiri dari 1
Kegiatan dengan 1 Sub Kegiatan, yaitu :

¢ Kegiatan Pengelolaan Pendapatan Daerah, terdiri dari 1

Sub Kegiatan yaitu :

» penyedisan Sarana dan Prasarana Pengelolaan Pajak
Daerah dari rencana anggaran  sebesar Rp.
248.000.000,- terealisasi sebesar Rp. 48.738.258,- atau
19,65% dengan output jumlah jenis penyediaan sarana
dan prasarana pengelolaan pajak daerah sebanyak 5
unit dan vang terealisasi sebanyak 4 unit atau 80%, hal
ini disebabkan karena keterbatasan waktu pelaksanaan
untuk jasa pembuatan pemetaan peta PBB P2,
mengakibatkan belanja tersebut tidak  jadi
dilaksanakan.
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B. Realisasi Program/Kegiatan yang telah memenuhi target kKinera
hasil/keluaran yang direncanakan, yaitu :
a). Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, terdiri dari
6 Kegiatan dengan 16 Sub Kegiatan, yaitu:

< Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah, terdiri dari 1 Sub Kegiatan yaitu :

L]

Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah,
dari rencana anggaran scbesar Rp. 20.581.300,-
terealisasi sebesar Rp. 16.372.550,- atau 79.55%
dengan output tersusunnya Dokumen Perencanaan
Perangkat Daerah sebanyak 2 dokumen atau 100%.

£ Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, terdiri dari 1
Sub Kegiatan yaitu :

penvediaan Gaji dan Tunjangan ASN sebesar Rp.
11.136.198.941,- terealisasi sebesar Rp.
10.259.913.187,- atau 92,13% dengan output
terbayarnya Gaji dan Tunjangan ASN sesual dengan
ketentuan vang berlaku atau 100%.

% Administrasi Umum Perangkat Daerah, terdiri dari 6 Sub

Kegiatan yaitu :

penvediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor dari
rencana anggaran sebesar Rp. 90.908.200,- terealisasi
sebesar Rp.77.281.598,- atau 835,01 % dengan output
tersedianya Peralatan dan Perlengkapan Kantor
sebanyak 3 paket atau 100%,

penyediaan Bahan Logistik Kantor dari rencana
anggaran sebesar Rp. 80.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 15.085.000,- atau 18,86% dengan output
terpenuhinya makanan dan minuman  dalam
pelaksanaan rapat - rapat dinas sebanyak 2 paket atau
100%b.
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e penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dari
rencana anggaran sebesar Rp.18.677.100,- terealisasi
sebesar Rp.5.949.450,- atau 31,85% dengan output
jumlah jenis barang yang dicetak digandakan sebanvak
2 paket atau 100%.

e penvediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan dari rencana anggaran sebesar Rp.
2.280.000,- terealisasi sebesar Rp. 2.280.000,- atau
100% dengan output tersedianya Bahan Bacaan dan
Peraturan Perundang - undangan sebanyak 2 dokumen
atau 100%.

e penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
dari rencana anggaran sebesar Rp. 160.000.000,-
terealisasi sebesar Rp. 159.981.779,- atau 99,99%
dengan output terselengganya Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD keluar daerah 4 laporan atau 100%.

» dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik pada SKPD dari rencana anggaran sebesar
Rp. 266.618.700,- tercalisasi sebesar Rp. 134.231.690,-
atau 50,35% dengan output terkelolanya aplikasi
pengelolaan keuangan dan aset daerah sebanyak 4
dokumen atau 100%,

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah, terdiri dari 2 Sub Kegiatan yaitu :

e pengadaan kenderaan dinas operasional atau lapangan
dari rencana anggaran sebesar Rp. 38.790.000,-
terealisasi sebesar Rp. 38.780.000,- atau 9997%
dengan output jumlah jenis Pengadaan Sarana dan
Prasarana Pendukung Gedung Kantor yang dibeh
sebanvak 2 unit atau 100%.

s pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung
Kantor atau Bangunan Lainnya darl rencana anggaran
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schesar Rp. 396.751.250,- terealisasi sebesar Rp.
202.314.000,- atau 50,99% dengan output jumlah jenis
Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung
Kantor vang dibeli sebanyak 17 unit atau 100%.
% Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah,
terdiri dari 3 Sub Kegiatan vaitu :

+ penyediaan Jasa Surat Menyurat dari rencana anggaran
sebesar Rp. 8.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 6.444.600,- atau 80,56% dengan output Penyediaan
Benda Pos dan Paket Pengiriman sebanyak 1 laporan
atau 100%.

o penvediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik dari rencana anggaran sebesar Rp. 428.500.000,-
terealisasi sebesar Rp. 313.168.095,- atau 73,08%
dengan output terbayarnya rekening Telepon, Listrik
dan Astinet/Internet sebanyak 4 laperan atau 100%.

¢ penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor dari rencana
anggaran sebesar Rp. 1.007.203.840,- terealisasi
schesar Rp. 907.435.280,- atau 90,09% dengan output
jasa pelayanan umum kantor sebanyak 2 laporan atau
100%.

% Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah, terdiri dari 3 Sub Kegiatan yaitu :

¢ penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan dari rencana anggaran sebesar Rp.
346.000.000,- terealisasi sebesar Rp. 263.241.150,-
atau 76,08% dengan output terpeliharanya kenderaan
dinas / operasional sebanyak 8 unit atau 100%.

+ pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung  Kantor dan
Bangunan Lainnya dari rencana anggaran sebesar Rp.
55.000.000,- terealisasi sebesar Rp. 38.584.044 - atau
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70,15 % dengan output terpeliharanya gedung Kantor
BPKD sebanyak 2 unit atau 100%.

+ pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau Bangunan Lainnya dari rencana
anggaran sebesar Rp. 60.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 39.270.000,- atau 65,45 % dengan output
terpeliharanya peralatan dan perlengkapan kantor
secara rutin/berkala sebanyak 30 unit atau 100%.

b). Program Pengelolaan Keuangan Daerah, terdiri dari 4 Kegiatan
dan 16 sub kegiatan yaitu:

& Koordinasi dan Penyusunan Rencana Anggaran Daerah,
terdiri dari 4 Sub Kegiatan yaitu :

s koordinasi dan Penyusunan KUA dan PPAS dari rencana
anggaran sebesar Rp. 95.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 87.647.100,- atau 92,26% dengan output
tersedianya dokumen KUA dan PPAS sebanyak 2
Dokumen atau 100%,

e koordinasi dan Penyusunan Peraturan Daerah tentang
APBD dan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran
APBD dari rencana anggaran sebesar Rp. 260.000.000,-
terealisasi sebesar Rp. 226.995.200,- atau
87,31%dengan output tersedianya dokumen Qanun
APBK dan Perwal Penjabaran APBK sebanyak 2
Dokumen atau 100%.

e koordinasi dan Penyusunan Regulasi serta Kebijakan
Bidang Anggaran dari rencana anggaran secbesar
Rp. 369.800.000,- terealisasi sebesar Rp. 348.442.200,-
atau 94,22% dengan output tersedianya dokumen
Pendukung Regulasi Penganggaran Daerah sebanyak 4
Dokumen atau 100%.

¢ pembinaan Penganggaran Daerah Pemerintah
Kabupaten/Kota dari rencana anggaran sebesar Rp.
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745.088.450,- terealisasi sebesar Rp. 611.610.200,-

atau 82,09% dengan jumlah orang mengikuti

pembinaan penganggaran daerah 44 orang atau 100%.
% Koordinasi Pengelolaan Perbendaharaan Daerah terdiri dari

4 Sub Kegiatan yaitu :

+ koordinasi, Fasilitasi, Asistensi, Sinkronisasi, Supervisi,
Monitoring dan Evaluasi Pengelolaan Dana Perimbangan
dan Dana Transfer Lainnya dari rencana anggaran
sebesar Rp. 112.442.110,- terealisasi sebesar Rp.
105.599.379,- atau 93,91% dengan output tersedianya
dokumen dana perimbangan dan dana transfer lainnya
sebanyak 29 Dokumen atau 100%.

o koordinasi dan Penyusunan Laporan  Realisasi
Penerimaan dan Pengeluaran Kas Daerah, Laporan
Aliran Kas, dan Pelaksanaan Pemungutan/Pemotongan
dan Penyetoran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK) dari
rencana anggaran sebesar Rp. 13.677.200,- terealisasi
sebesar Rp. 10.544.800,- atau 77,10% dengan output
tersedianya dokumen realisasi penerimaan dan
pengeluaran kas sebanyak 12 laporan atau 100%.

o rekonsiliasi Data Penerimaan dan Pengeluaran Kas serta
Pemungutan dan Pemotongan Atas SP2D dengan
Instansi Terkait dari rencana anggaran sebesar Rp.
123.413.600,- terealisasi sebesar Rp. 118.484.400,-
atau 96,01% dengan output tersedianva dokumen Data
Transaksi Harian (DTH) dan Rekap Transaksi Harian
(RTH) sebanyak 68 dokumen atau 100%.

o penyvusunan Petunjuk Teknis Administrasi Keuangan
vang Berkaitan dengan Penerimaan dan Pengeluaran
Kas serta Penatausahaan dan Pertanggungjawaban Sub
Kegiatan dari rencana anggaran sebesar Rp.
30.521.850,- terealisasi sebesar Rp. 21.071.550,- atau
69,04% dengan output tersedianva dokumen
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perbendaharaan daerah terkait pembinaan
penatausahaan keuangan SKPD sebanyak 5 dokumen
atau 100%.

& Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi dan Pelaporan

Keuangan Daerah, terdiri dari 7 Sub Kegiatan yaitu :

e koordinasi Pelaksanaan Akuntansi Penerimaan dan
Pengeluaran Kas Daerah dari rencana anggaran sebesar
Rp. 27.600.000,- terealisasi sebesar Rp. 22.872.000,-
atau 82,87% dengan output tersedianya jumlah jenis
laporan keuangan yang akurat sebanyak 72 laporan
atau 100%.

e rekonsiliasi dan Verifikasi Aset, Kewajiban, Ekuitas,
Pendapatan, Belanja, Pembiayaan, Pendapatan- LO dan
Beban dari rencana anggaran sebesar Rp. 28.400.000,-
terealisasi sebesar Rp. 17.560.250,- atau 61,83%
dengan output tersedianya jumlah jenis laporan berita
acara Rekonsiliasi keuangan per bulan, triwulan dan
semesteran sebanyak 1150 dokumen atau 100%.

e koordinasi Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBD Bulanan, Triwulanan dan
Semesteran dari rencana anggaran sebesar Rp.
48 400.000,- terealisasi sebesar Rp. 18.893.200,- atau
39,04% dengan output tersedianya jumlah jenis buku
laporan realisasi anggaran triwulan dan semesteran
sebanyak 650 laporan atau 100%.

e koordinasi dan Penyvusunan Rancangan Peraturan
Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD
Provinsi dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah
tentang Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan
APBD Kabupaten/Kota dari rencana anggaran sebesar
Rp. 173.800.000,- terealisasi sebesar Rp. 162.118.701,-
atau 93,28% dengan output tersedianya jumlah jenis
buku Rancangan Qanun tentang Pertanggungjawaban

I-19




Pelaksanaan APBK dan Buku Rancangan Peraturan
KDH tentang  Penjabaran Pertanggungjawaban
Pelaksanaan APBK sebanyak 4 dokumen atau 100%.

 penvusunan Tanggapan/Tindak Lanjut terhadap LHP
BPK atas Laporan Pertanggungjawaban Pelaksanaan
APBD dari rencana anggaran sebesar Rp. 57.000.000,-
terealisasi sebesar Rp. 56.987.550,- atau 99 98%
dengan output tersedianva dokumen tanggapan/tindak
lanjut terhadap LHP BPK atas laporan
pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sebanvak 1
dokumen atau 100%.

« penyusunan  Kebijakan dan Panduan  Teknis
Operasional Penyelenggaraan Akuntansi Pemerintah
Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp. 24.700.000,-
terealisasi scbesar Rp. 23.457.900,- atau 94,97%
dengan output kebijakan dan panduan tehnis
operasional Akuntansi Pemerintah Daerah sebanyak 2
dokumen atau 100%.

* pembinaan Akuntansi, Pelaporan dan
Pertanggungjawaban Pemerintah Kabupaten/Kota dari
rencana anggaran sebesar Rp. 48.000.000,- terealisasi
sebesar Rp. 45.937.200,- atau 95,70% dengan output
jumlah orang mengikuti Pembinaan Akuntansi,
Pelaporan dan Pertanggungjawaban Pemerintah Daerah
sebanyak 140 orang atau 100%.

%+ Kegiatan Penunjang Urusan Kewenangan Pengelolaan

Keuangan Daerah, terdiri dari 1 Sub Kegiatan vaitu :

* analisis Perencanaan dan Penyaluran Bantuang
Keuangan dari rencana anggaran sebesar
Rp. 110.752.739.668,- terealisasi sebesar
Rp. 109.695.598.767,- atau 99,05 % dengan output
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jumlah pelaksanaan penyaluran bantuan keuangan
sebanyak 272 laporan atau 100%.

c). Program Pengelolaan Barang Milik Daerah, terdiri dari 1
Kegiatan dan 8 Sub Kegiatan yaitu :

% Kegiatan Pengelolaan Barang Milik Daerah, terdiri dan 9
Sub Kegiatan yaitu :

L

penyusunan Standar Barang Milik Daerah dan Standar
Kebutuhan Barang Milik Daerah dari rencana anggaran
sebesar  Rp. 43.650.000,- terealisasi  sebesar
Rp. 42.328600,- atau 96,97% dengan output
tersedianya buku SSH sebanyak 1 dokumen atau 100%.
penyvusunan Perencanaan Kebutuhan Barang Milik
Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp. 29.450.000,-
terealisasi sebesar Rp. 22.595.100,- atau 76,72%
dengan output tersedianya buku RKEMD, RKPBMD dan
Perubahannya sebanyak 2 dokumen atau 100%.
penatausahaan Barang Milik Daerah dari rencana
angparan sebesar Rp. 304.800.000,- terealisasi sebesar
Rp. 298.947.200,- atau 98,08% dengan output
tersedianya dokumen asuransi kenderaan,
pemeliharaan dan penata usahaan barang milik daerah
sebanyak 5 laporan 100%.

inventarisasi Barang Milik Daerah dari rencana
anggaran sebesar Rp.136.100.000,- terealisasi sebesar
Rp. 119.126.150,- atau 8&7,53% dengan output
tersedianyva dokumen inventarisasi /pendataan tanah
dibawah jalan dan sensus aset daerah sebanyak |
laporan atau 100%.

pengamanan Barang Milik Daerah dari rencana
anggaran sebesar Rp. 10.097.341.415,- terealisasi
sebesar Rp. 10.028.211.765,- atau 99,32% dengan
output tersedianya dokumen sertifikasi aset daerah dan
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surat berharga kenderaan bermotor milik daerah
sebanyak 10 laporan atau 100%.

» optimalisasi Penggunaan, Pemanfaatan,
Pemindahtanganan, Pemusnahan, dan Penghapusan
Barang Milik Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp.
29.400.000,- terealisasi sebesar Rp. 27.629.000,- atau
G3,98% dengan tersedianya dokumen SK Penghapusan
Aset Daerah Bergerak dan Tidak Bergerak sebanyak 1
dokumen atau 100%,

* rekonsiliasi dalam rangka Penyusunan Laporan Barang
Milik Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp.
41.600,000,- terealisasi sebesar Rp. 41.425.560,- atau
99,58% dengan output jumiah jumlilah SKPK yang
melakukan Rekonsiliasi laporan BMD dan Rekonsiliasi
Aset Lancar sebanvak 34 laporan atau 100%.

e penyusunan Laporan Barang Milik Daerah dari rencana
anggaran sebesar Rp. 195.400.000,- terealisasi sebesar
Rp. 189.651.900,- atau 97,06% dengan output
tersedianyva dokumen laporan BMD dan Status BMD
sebanyak 1 laporan atau 100%.

di. Program Pengelolaan Pendapatan Daerah, terdiri dari 1
Kegiatan dengan 10 Sub Kegiatan, yaitu :

% Kegiatan Pengelolaan Pendapatan Daerah, terdiri dari 11
Sub Kegiatan yaitu
+ penyuluhan dan Penyebarluasan Kebijakan Pajak
Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp. 23.500.000,-
terealisasi sebesar Rp. 21.497.131,- atau 91,48%
dengan output jumlah laporan penyuluhan dan
penyvebarluasan informasi perpajakan daerah sebanyak
10 laporan atau 100%.
* pendataan dan Pendaftaran Objek Pajak Daerah dari
rencana anggaran scbesar Rp, 174.350.500,- terealisasi
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scbesar Rp. 166.620.347,- atau 95,57 %dengan output
jumlah wajib pajak dan jumlah laporan objek pajak
yang terupdate sebanvak 10 laporan atau 100%.
pengolahan, Pemeliharaan, dan Pelaporan Basis Data
Pajak Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp.
82.350,000,- terealisasi sebesar Rp. £69.742.175,- atau
84,69 % dengan output jumlah laporan data objek pajak
vang dikelola dan dipelihara dalam basis data pajak
daerah sebanyak 10 laporan atau 100%.

penilaian Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan (PBBP2) serta Bea Perolehan Hak atas Tanah
dan Bangunan (BPHTB) dari rencana anggaran sebesar
Rp. 59.850.000,- terealisasi sebesar Rp. 49.489.800,-
atau 82,69 % dengan output Jumlah Desa NJOP untuk
dasar pengenaan PBB serta BPHTB sebanyak 5000
objek pajak atau 100%.

penetapan Wajib Pajak Daerah dari rencana anggaran
sebesar Rp.117.950.000,- terealisasi sebesar Rp.
108.522.225 atau 92,01 % dengan output dokumen
Jumlah wajib pajak daerah vang melakukan kewajiban
pajak daerah sebanyak 100 dokumen atau 100%.
penelitian dan Verifikasi Data Pelaporan Pajak Daerah
dari rencana anggaran sebesar Rp. 26.950.000,-
terealisasi sebesar Rp. 9.005.945,- atau 33,42% dengan
output jumlah dokumen vyang tervalidasi dan
terverifikasi pelaporan pajak daerah baik vang self
assesment maupun official sebanyvak 10 dokumen atau
100%.

penagihan Pajak Daerah dari rencana anggaran sebesar
Rp. 275.000.000,- terealisasi sebesar Rp. 179.781.300,-
atau 65,38 % dengan output jumlah jenis target pajak
penerimaan yang direncanakan sebanyak 300 dokumen
atau 100%.
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C. Realisasi

penyelesaian Keberatan Pajak Daerah dari rencana
anggaran sebesar Rp. 50.000.000,- terealisasi sebesar
Rp. 16.991.000,- atau 33,98 % dengan output jumlah
jenis target pajak pajak lebih bavar pajak daerah
sebanvak 10 dokumen atau 100%.

pengendalian, Pemeriksanaan dan Pengawasan Pajak
Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp. 120.000.000
terealisasi sebesar Rp. 76.821.500,- atau 64,02 %
dengan output jumlah wajib pajak vang dilakukan
monitoring, evaluasi dan pemeriksaan pajak daerah
sebanyak 40 dokumen atau 100%.

pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Retribus:
Daerah dari rencana anggaran sebesar Rp. 233.000.000
terealisasi sebesar Rp. 81.837.050,- atau 35,12%
dengan output jumlah laporan administrasi retribusi
daerah dan penerimaan retribusi daerah sebanyak 10
laporan atau 100%.

Program /Kegiatan wvang melebihi target kinerja

hasil/keluaran vang direncanakan, yaitu ;
a.) Program Pengelolaan Keuangan Daerah, terdiri dari 1 Kegiatan

dan 2 sub kegiatan yaitu:
% Koordinasi Pengelolaan Perbendaharaan Daerah terdiri dari
2 Sub Kegiatan yaitu :

penyiapan, Pelaksanaan Pengendalian dan Penerbitan
Anggaran Kas dan SPD dari rencana anggaran sebesar
Rp. 61.937.940,- terealisasi sebesar Rp. 57.179.800,-
atau B86,11% dengan output tersedianya dokumen
anggaran kas dan terbitnya BSP2D sebanyak 105
dokumen, dengan realisasi dokumen 136 dokumen atau
159,25%.

pembinaan Penatausahaan Keuangan Pemerintah
Kabupaten/Kota dari rencana anggaran sebesar Rp.
123.964.640,- terealisasi sebesar Rp. 86.457.200,- atau
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69,74% dengan output Jumlah eorang yang mengikuti
pembinaan Penatausahaan Keuangan Daerah sebanyvak
105 Orang dan vang terealiasi sebanyak 340 Orang atau
323,81%.

D. Faktor - faktor penvebab tidak tercapainva / terpenuhinva atau
melebihi target kinerja program.

» Untuk target kinerja program yang telah ditetapkan oleh BPKD
pada Tahun Anggaran 2023 pada umumnya telah memenuhi
target kinerja vang telah ditetapkan, walaupun ada beberapa
sub kegiatan yang tidak mencapai target yang dilaksanakan
seperti pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai
berdasarkan tugas dan fungsi yang tidak dilaksanakan
dikarenakan tidak ASN BPKD yang mengikuti pendidikan dan
pelatihan pada tahun 2023, pemeliharaan/rehabilitasi sarana
dan prasarana pendukung gedung kantor atau bangunan
lainnya yang dikhususkan untuk pemeliharaan taman yang
tidak dilakukan pemeliharaan dikarenakan masih layak untuk
digunakan, sub kegiatan koordinasi, sinkronisasi dan
penyelesaian tuntutan perbendaharaan dan tuntutan kerugian
daerah juga tidak dilaksanakan dikarenakan tidak adanya
kasus vang ditangani serta sub kegiatan penyusunan sistem
dan prosedur akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah
daerah sub kegiatan ini tidak dilaksanakan dikarenakan
dokumen yang ada masih relevan untuk digunakan dan masih
mengacu kepada Permendagri No. 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah.

E. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
perangkat daerah.

» Implikasi terhadap pencapaian target kinerja yang telah

ditetapkan sangat mempengaruhi terhadap penetapan

indikator kinerja utama yang telah di tetapkan oleh BPKD vaitu
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WTP dan pada tahun anggaran 2023 Pemerintah Kota
Lhokseumawe telah berhasil meraih kembali opini WTP dari
BPK Rl yvang telah dilakukan penilaian/pemeriksaan oleh BPK
Rl Perwakilan Aceh.

F. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran vang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut,

Secara konsisten melakukan upaya pemenuhan target

indikator kinerja sesuai dengan target perencanaan vang telah

disusun dengan upaya :

i ¥

Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program,
kegiatan dan sub kegiatan secara berkala

Melakukan pembinaan dan peningkatan SDM pengelola
keuangan, pendapatan dan asset daerah secara kontinyu dan
berkelanjutan.

Menciptakan inovasi - inovasi baru dalam pengelolaan
pendapatan untuk mengoptimalkan pencapaian target
pendapatan asli daerah.

. Mengoptimalkan pengelolaan barang milik daerah secara tertib

dan teratur dari administrasi perencanaan, penatausahaan
serta pemanfaatan asset daerah.
Rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja Badan

Pengelolaan Keuangan Daerah dan Pencapaian Renstra Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah seperti tabel 2.1. berikut :
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2.2. Analizis Kinerja Pelayanan Perangkat Dacrab

Sesual dengan RPK Kota Lhokseumawe Tahun 2023-2026 yang
disusundengan mengacu pada Permendagri Nomor &6 Tahun 2017
Tentang Tala Cara Perencanaan Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah  Tenwang  Rerncana
Pembangunan .Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangle Menengah Daerah, serta Tata CaraPerubshan Rencana
Pembangunan .Jangka Panjang Dacrah,Rencana Pembangunan
Jungka Menengah Daerah dan RencanaKerja Pemcrintah Daerah,
dan peraturan perundang-undangan terutama Peraturan Walikota
LhokseumaweNomeor 04 Tehun 2021 tentang Perubahan Kedua alas
Peraturan Walikots Lhokscumawe Nomor 06 Tahun 2017 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kega
Brdan Pengelolaan Kouangan Daerah Kota Lhokscumawe, dengan
Jelas discbuikan tugas Pokok Perangkst Dacrah adalah sebagai unsur
pendukung tugas  walikota  dalam melaksanakan  urusan
pemerintahan dan pembangunan di bidang pendapatan, pengelolaan
keuangan dan uasct daerah. Oleh karenanva dalam hal kinerja
pelayanian yang dimaksudkan adatuh kinerja pelayanan Pengelolaan
Keuangan  daersh, bukanlah kinerja pelavanan yang langsung
berhubungan dengan atau kepada masyarakar.

Pencapaian kinetja pelayanan Perangkat Daerah sepertl tabel
2.2, berikut
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Tabel 2.2.
Pencapaian Kinerja Pelayanan BPKD Kota Lhokseumawe

1 P 3 4 s 6 T &8 8 10 11 12

Indikator Kinerja Utama
| |Opini BPK terhadap laporan wTP | wTP WTP | WTP |Dalam Proses| WTP | WTP
EI'."I.IEHEII-H daerah
Indikator Kinerja Utama
Perangkat Daerah
| |Persentase pengelolaan keuangan 100% 100% | 100% | 100% 10,18% 100% | 100%

daerah dan aset dacrah

Rata - rata persentase pencapaian

2. |program pada masing - masing 100% 100, 1 00 100% |Dalam Proses| 100% | 100%
perangkat daerah
Indikator Kinerja Daerah

y, |Permentase Layanan Agsunistrasl 100% | 100% | 100% | 100% | e667% | 100% | 100%

Pemerintah Dacrah

Tepat | Tepat Tepat Tepat Dalam Proscs Tepat | Tepat

2. |Penetapan APBD Tepat Waktu waktu | Waktu | waktu | Waktu Waktu | Waktu
4, |Opini BPK terhadap laporan WTP WTP WTP WTP |Dalam Proses| WTP | WTP
keuangan
Perseniase Pengelolaan Barang .
Milik Daerah 100% 1R 10 100%, 25,49% 1000 | T00%

Persentase Penerimaan PAD 100% 1006 1% 1 00 20,33% 100% | 100%




2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

Isu-isu penting berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah Adalah kondisi yang menjadi perhatian karena
dampaknya yang signifikan bagi Perangkat Daerah dimasa
datang, Suatu kondisi / kejadian yang menjadi isu strategis
adalah keadaan vyang apabila tidak diantisipasi, akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, dalam
hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka
panjang. Beberapa kendala dalam pelaksanaan tugasdanfungsi
Perangkat Daerah diantaranya adalah keterbatasan sarana
prasarana aparatur, keterbatasan sumber daya manusia dan
keterbatasan anggaran yang ada. Untuk menganalisa kondisi
lingkungan internal dan eksternal yang mempengaruhi target
dan capaian kinerja organisasi Perangkat Daerah dapat
diketahui dengan melakukan analisa dengan metode SWOT :

1. Kekuatan/Potensi (Strength)

- Adanya komitmen vang kuat dari pimpinan organisasi
terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi;
Tersedianva alokasi anggaran yang memadai guna
penvelenggaraan tugas pokok dan fungsi organisasi;

- Tersedianva sarana kerja yang memadai diantaranya
berupa program aplikasi komputer dalam rangka
menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
organisasi;

- Adanya sistem dan prosedur yang jelas terhadap

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi

berdasarkan peraturan perundang-undangan = yang
berlaku




2. Kelemahan (Weaknes)

- Kualitas sumber daya manusia yang masih belum
memadai khususnya dalam hal pengelolaan Administrasi
Keuangan Daerah yang ada di Perangkat Daerah,
sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi
Kinerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe dalam pengelolaan keuangan daerah Kota
Lhokseumawe secara keseluruhan.

- Kurangnya jumlah personil yang benar-benar memiliki
kemampuan teknis dibidangnya termasuk kompetensi
pendidikan staf yang berlatar belakang akuntansi

3. Kesempatan/Peluang (Oportunity)

- Adanya  berbagai peraturan perundangan yang
mendukung tugas pokok dan fungsi organisasi termasuk
pelimpahan kewenangan untuk menetapkan kebijakan
daerah di bidang pengelolaan pendapatan, pengelolaan
keuangan dan asset/barang daerah;

-  Hubungan kerja dengan instansi terkait dan stakeholder
telah terjalin dengan baik;

- Adanya Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD)
yang memungkinkan untuk terciptanya Pengelolaan
Keuangan Daerah yang akuntabel, efektif dan efisien
dalam hal penggaran,pendapatan dan belanja daerah baik
pada tahap penyusunan, pelaksanaan serta pengendalian
dan evaluasi pelaporan keuangan ;

4. Tantangan/Ancaman (Treath)
Adanya tuntutan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan pendapatan, pengelolaan keuangan dan
aset/barang  daerah  berdasarkan  prinsip-prinsip
pengelolaan keuangan yang sehat dan good governance,

- Pengawasan terhadap pengelolaan dan pertanggung
jawaban keuangan semakin ketat dan memningkat

intensitasnya.
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Berdasarkan uraian diatas, ditentukan isu-isu penting
penyelenggaraan tugas dan fungsi yang berkaitan dengan tugas
pokok dan fungsi Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota

Lhokseumawe, Isu-isu dimaksud antara lain :

. Mengoptimal peningkatan pendapatan asli daerah dari
masyarakat dan pelaku usaha dengan memberikan
penyuluhan, himbauan, pembagian brosur dan
pemasangan baliho tentang arti pentingnya membayar
pajak dan restribusi daerah demi kesinambungan
pembangunan di Kota Lhokseumawe

2. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah dapat disajikan secara valid, professional dan tepat
waktu.

3. Mengoptimalkan pengelolaan barang milik daerah secara
tertib dan teratur dari administrasi perencanaan,

penatausahaan dan pemanfaatan aset daerah.
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2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPK

Renja Perangkat Daerah Kota Lhokseumawe merupakan
kerangka dan langkah awal dalam menghimpun dan menyusun
semua rencana kebutuhan pembangunan daerah. Sudah menjadi
kewajaran apabila kebutuhan akan selalu lebih besar daripada
sumber daya vang dimiliki. Melihat dan membandingkan antara
keinginan (rencana pembangunan) dengan realita kemampuan yang
dimiliki, sehingga dilakukanlah  seleksi terhadap rencana
pembangunan untuk menuju skala prioritas rencana pembangunan
yang hingga akhirnya disusuniah rumusan kebijakan umum
anggaran.

Berdasarkan review terhadap rancangan awal RKPK dikaitkan
dengan rencana kerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe berdasarkan analisis kebutuban, untuk program,
kegiatan dan sub kegiatan telah direncanakan dan diusulkan sesuai
dengan dokumen Renstra OPD dan rancangan awal RKPK. Mengenai
besaran anggaran dan ada beberapa sub kegiatan yang tidak masuk
ke dalam hasil analisa kebutuhan dikarenakan kemampuan
keuangan daerah yaitu APBK Pemerintah Kota Lhokseumawe yang
belum memadai.

Review terhadap rancangan awal RKPK Tahun 2025 dan
rumusan kebutuhan program dan kegiatan Tahun 2025 disajkan
pada Tabel 2.3. berikut :
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 04 Tahun 2021,
tentangPerubahan Kedua  Atas Peraturan  Walikota
Lhokseumawe Nomor 6 Tahun 2017 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas, Fungs dan Tata Kerja Badan
Pengelola Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe,maka Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe untuk
perencanaan program, kegiatan dan sub kegiatan tahun 2025
tidak melakukan pengumpulan usulan program, kegiatan dan
sub kegiatan dari masyarakat karena hanya menjalankan
kegiatan yang bersifat rutinitas sebagai unsur penunjang.

Tabel usulan program dan kegiatan dapat dilihat pada Tabel
2.4 berikut ini :

Tabel 2.4
Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

| | Besaran
No | Program/Kegiatan | Lokasi Innl_:ln? :;:r ! Catatan
Volume
1 2 3 4 5 6
1 - ]
L& Z 5 : 0 2
3 - - | 0 .

Pada forum Perangkat Daerah tidak ada wusulan
program/kegiatan dari usulan masyarakat yang ditujukan
kepada BPKD selaku Perangkat Daerah maupun usulan pokir,
Usulan vang disampaikan pada saat pembahasan bersifat
masukan atau harapan terhadap pelaksanaan program |/
kegiatan yang direncanakan.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional.

Perencanaan pembangunan nasional pada Tahun 2025
dilakukan dalam rangka mendukung percapaian arah dan target
pembangunan nasional yang dituangkan dalam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP] Tahun 2025. Tema RKP Tahun 2025 adalah
“Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan
Berkelanjutan”. Dijabarkan dalam 5 agenda pembangunan yaitu :

transformasi sosial;
transformasi ekonomi;
transformasi tata kelola;

supremasi hukum, stabilitas;

oo

kepemimpinan Indonesia, serta ketahanan sosial, budaya, dan

ekonomi;

Disamping arah dan kebijakan makro tersebut, dalam
pelaksanaannya untuk Tahun 2025 RKP [(Rencana Kerja Pemerintah)
memiliki pedoman 8 (delapan) arah kebijakan prioritas pembangunan
nasional vaitu :

1. memperkokoh ideclogy Pancasila, demokrasi dan hak asasi
manusia (HAM);

2. memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau dan
ekonomi biru;

3. melanjutkan pengembangan infrastrukiur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industry kreatif serta mengembangkan
agromaritim industri di sentra produksi melalui peran akuf
koperasi;

4. memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains,

teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan
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gender serta penguatan peran perempuan, pemuda (generasi
milenial dan generasi z) dan penyandang disabilitas;

5. melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industry berbasis
sumber daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri;

6. membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan
ckonomi, pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan,

7. memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba,
judi dan penveludupan;

8. memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmenis dengan
lingkungan, alam dan budaya serta peningkatan toleransi antar
umat beragama untuk mencapai masvarakat yang adil dan
makmur.

Selain memperhatikan tema pembangunan nasional juga
memperhatikan tema pembangunan Pemerintah Aceh yang
tercantum pada RKPA Tahun 2025 yaitu “Mengurangi Ketimpangan
Wilayah Melalui Pembangunan Infrastruktur Strategis dan
Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi yang Berkelanjutan” Tema
pembangunan tersebut mempunyai makna bahwa pembangunan
Aceh Tahun 2025 diharapkan dapat mengurangi ketimpangan
wilayah melalui percepatan pembangunan infrastuktur strategis dan
peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Sementara itu, untuk pencapaian tema pembangunan di atas
dirumuskan 6 (enam) Prioritas Pembangunan Aceh Tahun 2025 yvang
meliputi :

1. memperkuat pelaksanaan syariat islam dan budaya aceh,
meningkatkan kualitas demokrasi dan menjaga perdamaian;

2. memantapkan kemandirian pangan, energl, air serta
memperkuat ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau
dan ekonomi biru;

3. melanjutkan pengembangan infrastruktur pelayanan dasar,
strategis dan tangguh bencana, meningkatkan lapangan kerja

-d5




dan mendorong pariwisata, ekonomi kreatif, koperasi dan UKM
untuk mendukung pusat pertumbuhan ekonoma;

4. memperkuat pembangunan sumber daya manusia, riset inovasi
pengarusutamaan gender, disabilitas, inklusi sosial dan
penguatan peran pemuda;

5. memperkuat hilirisasi komoditas unggulan daerah dan
pembangunan perkotaan dan perdesaan sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi dalam menanggulani kemiskinan;

6. memperkuat reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan
yvang berintegritas.

Sebagaimana terhadap prioritas pembangunan nasional, Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe juga memiliki
kewajiban untuk merumuskan prioritas perencanaan pembangunan
daerah Kota Lhokseumawe agar dapat berjalan secara sinergis dan
selaras dengan prioritas pembangunan Pemerintah Aceh tersebut di
atas. Maka tema pembangunan Pemerintah Kota Lhokseumawe
Tahun 2025 sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Kota [RPK) Lhokseumawe vaitu : “Meningkatkan infrastruktur Kota
Lhokseumawe berkualitas dengan memperhatikan tata kelola
lingkungan hidup yang baik serta peningkatan layanan publik
melalui digitalisasi”. Dengan 7 (tujuh) prioritas pembangunan Kota
Lhokseumawe Tahun 2025 yaitu ;

Infrastruktur;

Lingkungan Hidup;

Reformasi Birokrasi:

Kesehatan;

Pendidikan;

Pertumbuhan Ekonomi;

Memperkuat Pelaksanaan Syariat Islam dan Budaya.

o - L -

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Adapun tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Kota (RPK)
Kota Lhokseumawe 2023-2026 yaitu : tujuan Mewujudkan Tata
Kelola Pemerintahan yang Baik dengan indikator tujuan : Indeks
Reformasi Birokrasi, dengan sasaran : Meningkatnya Kapasitas
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dan Akuntabilitas Kinerfa Birokrasi dengan indikalor sasaran
Opini BPK terhadap Laporan Keuangan Daerah.

Untuk mencapal tujuan dan sasaran  dalam  Rencana
Pemnbangunan Kota (RPK] terschul ditetapkan sasaran dan indikator
sasaran yang akan dilaksanakan cleh Badan Pengelolaan Keuvangan
Daerah Kota Lhokscurmawe tahun 2025 yang mengacy pada target
vang lelsh ditetapkan pada review Renpstra Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kota Lhokscumawe Tahun 2023-2026  yadtu

sebagaimana label berilout

Target Indikator Tujuan dan Sagsaran
Renja BPKD Kota Lhoksenmawe Tabhun 2025

5 Target
Tujuan Basaran Indikator . Satuan | :ﬁ:::;i:
2025) |
TUJUAN :
- Mewuudkan Indeks Katagorf B
| Tata Kelola Reformasi | peint
' Pemerintahan Birokrasi
vang Haik :
- Meningkatnya | Opini BPK | WTP, WTP
Kapasitas dan | Laporan WDP,
Akuntabilitas Keuangan |TW,TMP -
Kinerja Daerah
Birokrasi
! Meningkatnya | Persentase Persen 1610
kualitas Pengelolaan
pengelolaan Keuangan !
keuangan Dacerah dan
daerah dun Aset
asset daerah Daerah
Meningkalnya | Raps — rata | Persen 100
layanan | persentase
pencapaian pencapaian
tugas dan [ROETAI
, fungsi pada
: perangkat masing —
daerah masing
perangkat
| daerah
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Adapun Indikator Kinerja Daerah (IKD) Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Lhokseumawe Tahun 2025 sebagaimana table berikut :

Target Indikator Kinerja Daerah (IKD)
Renja BPKD Kota Lhokseumawe Tahun 2025

Bidang Urusan Pemerintahan / Target |
No. | Indikator KinerjaPembangunan Satuan Tahun
Daerah 2025
KEUANGAN
1. | Persentase Layanan Administrasi | Persen 100
Pemerintah Daerah _
2. | Penetapan APBD Tepat Waktu Tepat Waktu / | Tepat
Tidak Tepat Waktu
Waktu
3. | Opini BPK terhadap Laporan WTP, WDP, WTP
Keuangan ™, TMP
4. | Persentase Pengelolaan Barang Persen 100
Milik Daerah .
5. | Persentase Penerimaan PAD | Persen 100

3.3 Program dan Kegiatan

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai lembaga teknis
daerah vang melaksanakan urusan pemerintahan dan pembangunan
dibidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah.

Apabila dikaitkan dengan pencapaian Tujuan dan Sasaran Kota
Lhokseumawe, pada dasarnya kegiatan Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Lhokseumawe adalah sebagai unsur penunjang urusan
keuangan.

Program merupakan kumpulan kegiatan yang sistematis dan
terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan
beberapa instansi pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama
dengan masyarakat guna mencapai sasaran tertentu.

Dalam upaya pelaksanaan tugas dan fungsinya Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe mempunyai
program sebagaimana terlihat pada tabel 3.1.
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Untuk Rencana Kerja Tahun Anggaran 2025, Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe merencanakan 4
program, 13 kegiatan dan 66 sub kegiatan dengan target anggaran
sebesar Rp. 145.135.805.854,- (Seratus empat puluh lima milyar
seratus tiga puluh lima juta delapan ratus lima ribu delapan ratus
lima puluh empat rupiah), dengan uraian sebagai berikut :

1) program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/
Kota, dengan 7 kegiatan dan 17 sub kegiatan;

2) Program Pengelolaan Keuangan Daerah, dengan 4 kegiatan dan
25 sub kegiatan;

3) Program Pengelolaan Barang Milik Daerah, dengan 1 kegiatan
dan 8 sub kegiatan;

4) Program Pengelolaan Pendapatan Daerah, dengan 1 kegiatan
dan 12 sub kegiatan.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah mempunyai tugas pokok
dan fungsi sebagai lembaga teknis daerah vang membantu Walikota
Lhokseumawe dalam menyusun dan merumuskan kebijakan teknis
di bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan aset daerah. Dalam
upaya menyukseskan pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah Tahun 2025 telah disusun program, kegiatan dan sub
kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan Kota
Lhokseumawe Tahun 2023-2026.

Untuk mendukung optimalisasi dan peningkatan kinerja
Badan Pengelolaan Keuangan Daerah serta untuk menindak lanjuti
permendagri Nomor 90 Tahun 2017 dan penyesuaian Nomenklatur
Struktur Organisasi Badan Pengelolaan Keuangan Daerah yang baru
sesuai dengan peraturan Walikota Nomor 04 Tahun 2021 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 06
Tahun 2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi
dan Tata Kerja Badan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe, mengakibatkan adanya kegiatan yang perlu
disesuaikan kembali dengan kebutuhan perangkat daerah sehingga
terjadi perbedaan antara rancangan awal RKPK dengan Hasil Anahsis
Kebutuhan.

Uniuk Rencana Kerja Tahun Anggaran 2025, Badan
Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe merencanakan 4
program, 13 kegiatan dan 66 sub kegiatan dengan target anggaran
sebesar Rp. 145.135.805.854,- (Seratus empat puluh lima milyar
seratus tiga puluh lima juta delapan ratus lima ribu delapan ratus

lima puluh empat rupiah).
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Program, kegiatan dan sub kegiatan serta rincian kebutuhan
anggaran untuk tahun 2025 telah diuraikan pada Bab Il dalam
Tabel. 3.1
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BABV
PENUTUP

Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 merupakan pedoman bagi
Perangkat Daerah dalam penyelenggaraan perencanaan
pembangunan daerah. Renja ini akan menjadi dasar penyusunan
Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Daerah Tahun Anggaran
2025. Guna menjamin terlaksananya program dan kegiatan
perencanaan pembangunan daerah secara terarah, efektif dan efisien,

maka ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh bidang kerja di lingkungan Perangkat Daerah
berkewajiban melaksanakan program, kegiatan dan sub kegiatan
yang telah ditetapkan dalam Renja Tahun 2025 secara sinergis

dan terintegrasi.

2. Untuk menjaga efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program,
kegiatan dan sub kegiatan setiap Kepala Bidang dan Sekretaris
wajib melakukan pengendalian  pelaksanaan  rencana
pembangunan /kegiatan melalui upaya koreksi dan
melaporkannya secara berkala kepada Kepala Perangkat Daerah.

3. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, dimungkinkan terjadi

perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 bila diperlukan.

4. Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 berlaku sejak tanggal ditetap
kan sampai dengan akhir tahun 2025 Langkah-langkah
persiapan  dimulai  sejak tanggal  ditetapkan  hingga
pelaksanaannya perlu terus dilakukan dengan memperhatikan
dan menerapkan prinsip-prinsip  koordinasi, sinkronisasi,
sinergitas, harmonisasi dan efektivitas serta efesiensi dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
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Demikian Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 ini dibuat
untuk digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan

program/kegiatan selama 1 (satu) tahun anggaran.
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BERITA ACARA

HASIL DESK VERIFIKASI RENJA PERANGKAT DAERAH

KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN 2025

Badan Pengelolaan Keuangan Daerah

Pada har ini, Selasa tanggal 23 bulan Juli tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat,
bertempat di Opproom Bappeda Kota Lhokseumawe, telah diselenggarakan

Desk Verifikasi Rancagan Akhir Renja Dinas Badan Pengelolaan Keuangan
Daerah Kota Lhokseumawe Tahun 2024 yang dihadiri oleh pemangku
kepentingan sesvai dengan daftar hadir peserta yang tercantum dalam

Lampiran Berita Acara ini.

Setelah memperhatikan, mendengar dan mempertimbangkan :

1. Sambutan-sambutan yang disampaikan oleh Kepala bidang Perencanaan

Pembangunan Ekonomi dan Ketenagakerjaan Bappeda Kota Lhokseumawe
pada acara pembukaan Desk Verifikasi Rancangan Akhir Renja Perangkat

Daerah.

2. Pembahasan usulan-usulan melalui aplikasi SIPD Kemendagri.

3. Tanggapan dan saran dari seluruh peserta Desk terhadap materi yang

dipaparkan sebagaimana telah dirangkum menjadi hasil keputussan
bersama desk, maka pada :

Hari dan Tanggal : Selasa, 23 Juli 2024
Waktu 14.00 WIB s.d Selesai
Tempat Opproom Bappeda Kota Lhokseumawe
Kegiatan Desk Verifikasi Rancangan Akhir Renja Perangkat
Daerah Tahun 2025
MENYEPAKATI
KESATU Sistematika renja agar disesusikan dengan ketentuan pada pasal

129 Peraturan Peraturan Menteri Dalam  Negeri  Republik
Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Ewaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan
RPJPD, RPJMD, dan Rencana Kerja Perangkat Daerah paling
sedikit memuat :

1. Pendahuluan:
2. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun lalu;
3. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;
4. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;
5. Penutup.



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT :

Lhokseumawe, 23 Juli 2024
Mewakili Peserta Desk Verifikasi Renja,

Melakukan penyvempurnaan rancangan Renja Tahun 2025

berdasarkan hasil verifikasi, meliputi :

l. penyvempurnaan rancangan Renja sesuai saran dan
masukan Tim Verifikasi Renja Tahun 2025 sebagaimana
tersebut pada formulir verifikasi terlampir yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Berita Acara ini;

2. menyempurnakan Rincian Belanja Rancangan Akhir Renja

sesuai hasil Pembahasan dengan Tim Verifikasi Ranja Tahun
2025 melalui

3. memastikan Rancangan Akhir Rencana Kerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025 telah sesuai dengan
Rancangan Akhir RKPK Lhokseumawe Tahun 2025,

Hasil Kesepakatan Desk Verifikasi Rancangan Akhir Renja PD
Tahun 2025 dan Daftar Hadir Peserta Desk sebagaimana
tercantum merupakan satu kesatuan dan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Berita Acara ini dijadikan sebagai bahan penyusunan rancangan
Akhir Renja Perangkat Daerah Kota Lhokseumawe Tahun 2025.

Nama Jabatan Tanda Tangan i

1. |Renny, ST, M.S.M

Perencana pada BAPPEDA
EKota Lhokssumawe

| 2. M. Sulaiman, SE

Perencana pada BAPPEDA
Kota Lhokseumawe

3. | Masdalena, SH

Perencana pada BAPPEDA s
Kota Lhokseumawe

is Keuan Pusat dan Daerah
4. | zikrullah, S.Kom A - fgé

pada BPKD Kota Lhokseumawe

Mengetahui,

Kepala Bidang Perencanaan Pembangunan
Ekonomi dan Ketenagakerjaan,

iy
Y
Nun Mar B.5i1
Pembina, [V/a
NIP. 197710162001122004



HABIL VERIFIKASI RENCANA KERJA
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH
KOTA LHOKSEUMAWE TAHUN 2025

1.1 Latar Belakang

TEMUAN PENYEEAB SARAN PENYEMPURNAAN
- Masih ditemukan peratuaran - Agar dapat disesuaikan
Gubernur yang tidak relevan,
TEMUAN PENYEEAB SARAN PENYEMPURNAAN

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

- Point 'T Kebijakan realisasi
program [ kegiatan yang mencapai
target kinerja arah kebijakan
untuk optimalisasi pencapaian
belum ada narasi dalan renja

- Agar dapat disesuaikan dengan kondisi poraturan saat ini
dan sesuai tupoksi masing - masing OPD

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Dacrah

TEMUAN

SARAN FENYEMPURNAAN

- Pada Bakb 3.2 tidak
ditemukannya Tabel Indikator
Kinerja (IKD) Perangkat Dasrah

Agar dapat disesuiakan

Mengetahui,

Kepala Bidang Perencanaan Ekonomi dan Ketenaga Kerjaan
Bappeda Kota Lhokseumawe

Nip. 19771016 200112 2 004




Farmulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi Terhadap Kebljakan
Renja Perangkat Daerah
Nama Perangkat Daerah : Badan Pengelolaan Keuangan Daerah

Hasll Pengenalian dan Evaluasi

No Jenis Kegiatan Kesesuaian Faktor Penyebab Tindak Lanjut
Ada Tidak Ada | Ketidak Sesualan | Penyempurnaan
[{1}] 121 1(21 [{41] [15]] 11&)]

1 Pambentukan tim penyusun Renja Perangkat Daerah e
dan Pemyusunan agenda kerja
2 |Pengelolasan data dan informasi. "

3 |Analisis gambaran pelayanan perangkat Daerah i

Mengkaji hasil Renja-Perangkat Dasrah kabupaten/kota
4 |wahun lalu berdasarkan Renstra-Perangkat Daerah
Kabupaten/Kota,

Penentuan isu-isu penting, penyelenggaraan tugas dan
furgsi perangkat daerah kabupaten,/kota,

Penelaahan rancangan awal RKPD kabupaten/kota

Perumusan tujudn dan sasaran.

Penelaahan usulan masyarakat, >

O e | f e

Perumusan kegiatan prioritas. L

Pedaksanaan forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat
Daerah kabupaten/kata

Menyelaraskan program dan keglatan Perangkat
10.a. |Daerahkabupaten/kota dengan usulan Program dan
Keglatan Musrenbang kabupaten/kota,

Memgertajam indikator dan target kinerja program dan
10.b. |kegiatan Perangkat Daerah provins sefual dengan tugas -
dan fungsl Perangkat Daerah kabupaten/kota

mensinkronkan program dan keglatan antar pesangkat
Daerah Provinsi dalam rangka optimalisasi pencagaian "
sasaran sesuadi dengan kewenangan dan sinergitas
pelaksanaan.

10.c.

Menyesualkan pendapat program dan keglatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif untuk masing-masing
perangkat Dasrah Kabupaten/Kata sesual sural edaran
Walilkota.

10.4.

Sasaran program dan kegiatan perangkat Daerah
11 |KabupatenfKota disusun berdasarkan pendekatan
|kinerja, perencanaan dan penganggaran terpadu.

Program dan kegiatan antar perangxat Dagrah Proving
dengan perangkat Daerah Lainnya dalam rangka
12 |optimalisasi pencapaian sasaran prioritas pembangunan
Daerah telah dibahas dalam forum perangkat Daerah
Wabupaten/Kota

Pendanaan program dan kegiatan prioritas berdasarkan
pagu indikatif untuk masing-masing perangkat Daerah
provinsi telah menyusun dan memperhitungkan
prakiraan maju.

13

Dokumen Aenja Perangkat Daerah Kabupaten/{ota yang
telah disahkan,

14

mawe, Tanggal Juli 2024

KEUANGAN DAERAH

B afdnfatil . - W,
bR 03 200803 1 001



PEMERINTAH KOTA LHOKSEUMAWE

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

SN WMUHARMMAD MALIKUZZAHIR HO. 145  LHOKSEUMAWE 74351

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

KOTA LHOKSEUMAWE
NOMOR €1 TAHUN 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA
TAHUN ANGGARAN 2025 DAN LAPORAN KINERJA INSTANSI
FEMERINTAH (LKj-1P) TAHUN ANGGARAN 2024

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

KROTA LHOKSEUMAWE

KEPALA BADAN PENGELOLAAN REUANGAN DAERAH

Menimbang:

Mengingat

a.

KOTA LHOKSEUMAWE,

bahwa untuk kelancaran pelaksangan penvusunan
Rencana Kerjn Tehun Anggaran 2025 dan Laporan
Kinerja Instansi Pemenintah (LKj-IP) Tehun Anggaran
2024  Badan Pengelolaan  Keuangan Daerah Kota
Lhokseumawe perlu membentuk tim pelaksana kegiatan
dimaksud;

bahwa berdasarkan pertimbangan sehagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan dalam suatu
Keputusan.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2001 tentang Pemben-
tukan Kota Lhokseumawe;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Reuanpan Negara,

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara,

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Nasional,

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan
Pemerintah Daerah;

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
Pemernintahan Aceh;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 weniang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025:

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

Peraturun pemernntah Nomor 60 Tahun 2002 tentang
Pemberlakusan Secarn Efektf Undang-Undung Nomor 2
Tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Lhokseumawe:
Peraturan Pemenntah Nomor 56 Tahun 2005 tentang
Sistem Informasi Keuangan Dacrah;

L Peraturan. . . .




12

13,

14

18.

19,

21

22,

23,

24,

5,
Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan daerah;
Peraturan pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Peranghut Dacrah:
peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah;
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
Tahun 2014-2019;
peraturan Menteri Dalam Negeéri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Dacrah  tentang  Rencana
Pembangunan Jangks Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Dacrah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Diterah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikesi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah;
Qunun Kota Lhokseumawe Nomor | Tabhun 2014 tentang
Rencana Tata Ruang Wilavah Kota Lhokseumawe Tahun
2012-2032;
Qanun kKota Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Rencana  Pembangunan  Jangks  Panjang  Kota
Lhokseumawe tahun 2005-2025;
Qanun Kota Lhokseumawe Nornor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota
Lhokseumawe Lembaran Kata Lhokseumawe;
Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 6 Tahun 2022
tentang Rencana Pembangunan Kota Lhokseumawe
Tahun 2023-2026,
Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendoapatan dan Belanja Kota Lhokscumawe
Tahun Anggaran 2024,

Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Walikota Lhokseumawe Nomeor
15 Tahun 2018 tentang  Kedudukan, Susunun
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan
Pengelolaan Keuangan Daernh Kota Lhokseumawe;

Peraturan Wali Kota Lhokscumawe Nomor 36 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Kota Lhokseumawe Tahun Anggaran 2024,

Memutuskan, . .



Menetapkan
KESATU

KREDUA

KETIGA

KEEMPAT

-3.

MEMUTUSKAN:

Membentuk tim  penyvusunan Rencana Kena Tahun
Anggaran 2025 dan Laporan Kinena Instansi Pemerintah
(LKJ-IP)] Tahun Anggaran 2024 Badan Pengelolaan
Keuangan Daerah Kota Lhokseumawe sebagaimana
tercantum pada Lampiran Keputusan ini;

Tim penyusunan sebagmmana dimaksud pada dikium
kesatu dalam melaksanakan tugasnya bertanggung jawab
kepada Kepala Badan Pengelolaan Keuangan Dacrah Kota
Lhokseumawe;

Segala biaya yvang timbul alabat dikeluarkan keputusan ini
dibcbankan pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
BPRD Kota Lhokseumawe Tahun Angenran 2024

Keputusan ini mulai beriaku pada tanggal ditetaplaan.

Ditetapkan di Lhokseumawe
pada tanggal 10 Januari 2024

Pli. KEPALA BADAN PENGELOLAAN

RIDHWAN
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA BADAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE
NOMOR : DT TAHUN 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENCANA
KERJA TAHUN ANGGARAN 2025 DAN LAPORAN
KINERJA INSTANS] PEMERINTAH (LRj-IP) TAHUN
ANGGARAN 2024 BADAN  PENGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH KOTA LHOKSEUMAWE

SUSUNAN DAN PERSONALIA TIM PENYUSUNAN RENCANA KERJA TAHUN
ANGCGARAN 2025 DAN LAPORAN KINERJA INSTANS| PEMERINTAH (LKi-1P)
TAHUN ANGGOARAN 2024 BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

KOTA LHOKSEUMAWE

; Penanggung
I. | Kepala BPKD ey
2. | Sekreturis BPKD . Ketua | = ]
a TAnalis Kfmmgun Pusat dan P
Dacrah
4. | Kepala Bidang Anggaran y | Anggoia
| 9. | Kepala Bidang Perbendaharsan | Anggota
| 6. | Kepala Bidang Pengelolaan Aset
| . Derah § I AngEate
(i hepnla Hidang Akuntansi | Anggota
B. | Kepala Bidang Pendataan,
| Penetapan dan Pelavanan | AN -
9. | Kepala Bidang P::nnpuhm‘t dan
heberatan i} £ Anggpta E 1
Kasubl ubhag Umum dan
10. | Kepegawaian Anggota
2 (Dua) Orang Pelaksana (Nan
|- leng { e -

Pit. hEFALh BADAN PENGELOLAAN
. ) GM‘h ﬂM:..EﬁLH
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